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ABSTRAK
Glenn Fredly merupakan salah satu musisi legendaris Indonesia yang karyanya banyak diminati sebagai bahan cover lagu di youtube. Musik Bagus Record adalah publisher yang bertugas mengelola lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan bertanggung jawab untuk memastikan pemegang hak cipta menerima hak atas komposisi musik mereka yang digunakan secara komersial. Untuk menyanyikan dan mengaransemen ulang lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan mengunggahnya di youtube, tidak cukup hanya menuliskan nama pencipta (hak moral) saja, tetapi hak ekonomi juga harus dipenuhi yaitu dengan cara membayar royalti. Di Indonesia, hak cipta dilindungi di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UUHC, maka terdapat dua unsur penting sebagai hak-hak yang dimiliki pencipta, yaitu hak ekonomis dan hak moral. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya perizinan, HKI, dan royalti pada sebuah karya musik. Para musisi juga perlu meningkatkan kesadaran atas perlindungan karya-karya mereka. Penelitian ini akan membahas bagaimana sebuah karya musisi dapat dilindungi melalui logika keilmuan hukum dari sisi normatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini digunakan dua macam pendekatan yaitu pendekatan perundang-undangan, dan pendekatan deskriptif. 
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Royalty Management of Glenn Fredly's Song Copyright on Youtube by Musik Bagus Record

ABSTRACT
Glenn Fredly is a legendary Indonesian musician whose work is in high demand as YouTube cover song material. Musik Bagus Record is the publisher in charge of Glenn Fredly's songs and ensures copyright proprietors are compensated for their musical compositions' commercial use. In order to sing and re-arrange Glenn Fredly's songs and upload them to YouTube, the creator's name must be included (moral rights), and royalties must also be paid (economic rights). The Law of the Republic of Indonesia Number 28 of 2014 protects copyright in Indonesia. Article I, paragraph 1 of the copyright law grants the creator two fundamental rights: economic and moral. This study aimed to educate the public concerning the significance of licencing, Intellectual Property Rights, and royalties on a musical work. Additionally, musicians must promote the protection of their work. This study discussed how a musician's work can be protected through the logic of legal science from the normative perspective. The research employed the normative juridical type and legislation and descriptive approaches.
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PENDAHULUAN
Glenn Fredly Deviano Latuihamallo atau yang lebih dikenal dengan nama Glenn Fredly merupakan musisi Indonesia yang telah banyak menciptakan lagu, ia juga berkarir sebagai produser dan aktor. Glenn lahir pada tanggal 30 September 1975 dan meninggal pada  8 April 2020. Karir Glenn diawali dengan bergabung pada sebuah grup band bernama Funk Section sebagai vokalis, ia juga pernah tergabung dalam sebuah grup vokal bernama Trio Lestari dan grup vocal pria Berlima. Glenn merupakan musisi yang terkenal memiliki idealisme dalam berkarya, dalam karya-karya yang dibuatnya ia berani menyuarakan isu toleransi pada setiap konsernya. Sebagai seorang keturunan Ambon, Glenn sangat peduli terhadap masyarakat Indonesia Timur hal ini terlihat dari caranya bebrapa kali terlibat kolaborasi dengan musisi asal Indonesia Timur, seperti grup vocal Berlima. Sebagai musisi yang sudah dianggap legendaris, Glenn memiliki prinsip yang idealis dalam berkarya dan menentang industri musik Indonesia selama ini. Namun hal ini tetap membuatnya terbuka dengan sesama musisi Indonesia, prinsipnya yang kuat tersebut terlihat dari seringnya ia tergabung dalam kegiatan yang berkaitan dengan hak kekayaan intelektual dan royalti.
Di Indonesia kesadaran musisi terhadap HKI dan royalti masih sangat rendah, hal ini yang mendorong Glenn sangat  aktif dalam menyuarakan hal tersebut dengan membentuk sebuah manajemen yang bernama Musik Bagus Record. Musik Bagus Record merupakan salah satu rumah khusus yang didirikan oleh Glenn dan timnya bagi para musisi yang masih belum tersentuh oleh banyak media. Kepedulian Glenn terhadap musisi muda yang karyanya belum terkenal dibuktikannya dengan mendirikan Musik Bagus Record ini. Banyak musisi yang saat ini terkenal mengawali karirnya melalui Musik Bagus Record, seperti: Yura Yunita, Gilbert Pohan, Nowela, Novia Bachmid, serta masih banyak artis lainnya. 
Dalam memfasilitasi para musisi muda berbakat yang mengawali karir, Musik Bagus Record menawarkan wadah agar karya para musisi muda ini semakin dikenal oleh masyarakat umum. Musik Bagus Record membuka peluang dengan cara mengenalkan para musisi muda ini melalui media sosial miliknya seperti: web, instagram, dan youtube. Musik Bagus Record juga sangat terbuka bagi para musisi muda yang ingin menyanyikan ulang (yang lebih sering disebut dengan cover) lagu-lagu karya Glenn Fredly.
Kegiatan menyanyikan ulang sebuah karya lagu dan mempublikasikannya ke masyarakat umum kini banyak dilakukan oleh para musisi muda Indonesia. Namun yang sangat disayangkan adalah kurangnya pengetahuan masyarakat juga musisi  pemilik atau pencipta lagu terhadap kesadaran akan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dan royalti. Hal tersebut yang mendasari Glenn dan para timnya mendirikan Musik Bagus Record. Pihaknya menawarkan kerjasama yang cukup menarik bagi para musisi yang ingin menyanyikan ulang lagu-lagu karya Glenn Fredly dan mempublikasikannya pada masyarakat. Masyarakat khususnya para musisi muda yang ingin membawakan ulang lagu-lagu Glenn dapat mengajukan permohonan ijin melalui Musik Bagus Record. Pihak Musik Bagus Record juga sangat terbuka dalam regulasi perijinan penggunaan karya. 
Para musisi muda yang ingin membawakan ulang karya lagu-lagu Glenn dapat menghubungi pihak Musik Bagus Record. Selanjutnya pihak Musik Bagus Record akan meminta video atau hasil rekaman suara. Jika karya tersebut dinilai bagus dan layak ditampilkan, Musik Bagus Record akan menawarkan kerjasama dengan musisi tersebut.
Kesadaran masyarakat Indoensia mengenai HKI dan royalti mendorong Glenn dan Musik Bagus Record menawarkan regulasi yang mudah bagi para musisi muda yang ingin berkarya dengan membawakan ulang lagu-lagu karya Glenn. Hal ini menarik untuk diteliti lebih lanjut karena masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya perjinan, HKI, dan royalti pada sebuah karya musik. Para musisi juga perlu meningkatkan kesadaran atas perlindungan karya-karya mereka. Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana sebuah karya musisi dapat dilindungi melalui logika keilmuan hukum dari sisi normatif.      


METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis normatif. Penelitian normatif adalah suatu prosedur penelitian ilmiah untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari sisi normatif. Yuridis yaitu meninjau peraturan yang berhubungan dengan permasalahan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini digunakan dua macam pendekatan yaitu pendekatan perundang-undangan, dan pendekatan deskriptif. Pendekatan perundang-undangan (statue approach) yaitu mengkaji ketentuan-ketentuan yuridis tentang hak cipta. Pendekatan deskriptif yaitu menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi saat ini secara aktual.   
Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Bahan hukum primer, yaitu bahan hukum yang bersumber dari peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan hak cipta (Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta).
2. Bahan hukum sekunder, yakni bahan-bahan hukum yang diperoleh dari pengkajian kepustakaan (Library Research) seperti buku dan jurnal-jurnal hukum yang berkaitan dengan topik permasalahan.




HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Cover Lagu dan Dasar Hukum Hak Cipta di Indonesia
Cover lagu merupakan kegiatan mereproduksi ulang sebuah lagu atau musik milik orang lain yang sebelumnya pernah direkam dan dibawakan oleh penyanyi tersebut. Untuk mengunggah ke media sosial, seseorang dapat merekam lagu versi cover dalam bentuk audio dan video tanpa mengubah lagu aslinya. Cover lagu dapat dinyanyikan baik secara solo, duet, maupun grup dengan berbagai genre musik yang berbeda. Karya tersebut kemudian dipublikasikan ke media sosial, yang umumnya dilakukan di youtube. 
Pada prakteknya, cover lagu tidak terlepas dari aransemen. Menurut Zahrotul dan Rachman (2020:38-46), aransemen merupakan kegiatan mengubah komposisi musik berdasarkan komposisi musik yang sudah ada. Aransemen dapat menyangkut komposisi vokal atau komposisi musik untuk permainan alat musik. Fenomena cover dan mengubah aransemen lagu di youtube, dapat diartikan sebagai bentuk penghargaan kepada pemilik lagu, serta memberikan daya tarik tersendiri dalam lagu tersebut. Di sisi lain, cover lagu populer juga berdampak pada pemilik lagu salah satunya tentang hak cipta.
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupakan hak eksklusif yang diberikan negara kepada seorang warga negara, sekelompok orang, ataupun Badan Hukum pada suatu negara dalam memanfaatkan kekayaan intelektual yang dimilikinya. HKI merupakan kekayaan pribadi yang berasal dari kecerdasan seseorang yang dapat dimiliki dan dipergunakan sama dengan bentuk kekayaan lainnya. Terdapat 8 hak seorang pencipta yang dilindungi oleh HKI di Negara Indonesia. Salah satunya adalah hak cipta yang dilindungi di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.
Berdasarkan Pasal 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, Ciptaan merupakan setiap hasil suatu karya cipta yang telah diolah oleh akal pikir manusia melalui inspirasi, kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan keterampilan, atau keahlian yang diekspresikan dalam bentuk nyata pada bidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra. 
Dari segi sejarah, konsep perlindungan hak cipta (copyright) berkembang pesat setelah ditemukannya mesin cetak oleh J.Gutenberg pada masa pertengahan abad ke-15 di Eropa. Ditemukannya mesin cetak pada masa itu dipengaruhi oleh keinginan untuk memperbanyak karya cipta, khususnya di bidang karya tulis. Berdasarkan The Copyright Act of 1976, hak cipta diartikan sebagai sebuah karya asli dari ciptaan yang telah ditetapkan di dalam sebuah media ekspresi berwujud apapun dimana ciptaan tersebut telah diketahui di masa sekarang, maupun ciptaan yang dikembangkan di kemudian hari. Karya cipta tersebut dapat dilihat atau memiliki wujud nyata, direproduksi, atau dikomunikasikan, baik secara langsung atau dengan bantuan mesin atau perangkat (Prabandari, 2011:162-171). 
Mengacu pada pengertian hak cipta berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UUHC, maka terdapat dua unsur penting sebagai hak-hak yang dimiliki pencipta : 
1. Hak ekonomis (economic rights). Hak ekonomis adalah hak yang dimiliki oleh seorang pencipta untuk mendapatkan keuntungan atas ciptaannya. Undang-undang Hak Cipta Indonesia memberi hak ekonomis kepada pencipta, antara lain; hak untuk memperbanyak, hak untuk adaptasi, hak untuk distribusi, hak untuk pertunjukan, hak untuk display. 
2. Hak moral (moral rights). Hak moral adalah hak khusus serta kekal yang dimiliki si pencipta atas hasil ciptaannya, dan hak itu tidak dipisahkan dari penciptanya. Hak moral ini adalah hak pencipta atau ahli warisnya, untuk menuntut kepada Pemegang Hak Cipta supaya nama Pencipta tetap dicantumkan pada Ciptaannya; Memberi persetujuan dalam perubahan hak Ciptaannya; Memberi persetujuan terhadap perubahan atau nama samaran pencipta; Menuntut seseorang yang tanpa persetujuannya meniadakan nama Pencipta yang tercantum pada ciptaannya. Ketentuan mengenai hak moral diatur dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 
Menurut Muhammad Dwi dan Kanti (2021:18), ada beberapa batasan dalam menggunakan hak cipta seseorang, dan siapa pun yang menggunakan karya cipta tidak boleh melanggar batasan ini. Batasan tersebut dibagi menjadi tiga hal sebagai berikut :
1. Pembatasan Tata Krama dan Norma Ketertiban Umum
Penggunaan hak cipta tidak boleh melanggar aturan perilaku dan ketertiban umum. Contoh pelanggaran hak cipta terhadap aturan etiket antara lain : hak menerbitkan atau menggandakan kalender bergambar laki-laki dan perempuan tanpa busana, seks bebas, atau gambar porno. 
2. Fungsi Sosial dari Hak Cipta
Fungsi sosial hak cipta dapat dijelaskan sebagai pemberian kesempatan dari pencipta kepada masyarakat luas untuk menggunakan ciptaannya untuk pendidikan dan ilmu pengetahuan, bahan pemecahan masalah, pembelaan perkara di bidang peradilan, bahan pidato, termasuk nama lengkap sumber/pencipta.
3. Pemberian Lisensi Wajib
Pemberian lisensi wajib didasarkan pada pertimbangan negara akan adanya pekerjaan tertentu yang dianggap sangat penting bagi kehidupan masyarakat dan negara. Pembatasan penggunaan di dalam hak cipta dirancang untuk membatasi penggunaan hak cipta sehingga hak pencipta dapat seimbang dengan kebutuhan masyarakat.  
B. Penjelasan Terkait Royalti 
Royalti merupakan bentuk pembayaran yang dilakukan oleh pemakai hak cipta (user) kepada pemilik hak cipta atau pelaku (performer) karena telah menggunakan karya cipta miliknya. Besaran royalti yang dibayarkan didasarkan pada persentase dari pendapatan yang timbul karena adanya penggunaan karya cipta milik seseorang ataupun dengan cara yang lainnya. Besarnya persentase pembayaran royalti yang diterima pemilik hak cipta tergantung dengan kesepakatan antara user dan performer (Muhammad Dwi dan Kanti, (2021:29).
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta pada Pasal 1 ayat 21 menjelaskan bahwa royalti merupakan suatu imbalan yang diberikan oleh pengguna hak cipta atau hak terkait atas pemanfaatan hak ekonomi dari suatu ciptaan atau produk hak terkait kepada seorang pencipta atau pemilik hak terkait.
Terdapat beberapa peraturan perundang-undangan turunan dari UUHC yang mengatur mengenai pemberian royalti yang secara khusus membahas mengenai besaran tarif royalti yang harus dikeluarkan oleh seseorang ataupun lembaga dalam menggunakan suatu hak cipta atas karya lagu kepada Lembaga Manajemen Kolektif Nasional (LMKN) untuk nantinya didistribusikan kembali kepada para pencipta dan pemilik hak cipta terkait. LMKN merupakan lembaga yang membantu para pencipta, pemegang hak cipta, dan pemilik hak terkait dalam menarik imbalan yang wajar dari pengguna yang ingin memanfaatkan hak cipta dan hak terkait (Sihombing, 2017:4-5). Saat ini, izin operasional dari LMK telah diatur di dalam Pasal 87 hingga Pasal 93 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Tugas LMKN diatur di dalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2018 tentang Tata Cara Permohonan dan Penerbitan Izin Operasional serta Evaluasi Lembaga Manajemen Kolektif pada Pasal 10 ayat (2) yang menyatakan bahwa :
1. Menarik, menghimpun dan mendistribusikan royalti pada bidang musik dan/atau lagu.
2. Menyusun kode etik LMK pada bidang musik dan/atau lagu.
3. Melakukan pengawasan terhadap kegiatan pengelolaan dan pendistribusian royalti yang dilakukan oleh LMK pada bidang musik dan/atau lagu.
4. Memberikan rekomendasi kepada Menteri terkait penjatuhan sanksi atas pelanggaran kode etik dan/atau pelanggaran ketetapan peraturan yang dilakukan oleh pengurus LMK.
5. Memberikan rekomendasi kepada Menteri terkait dengan perizinan LMK pada bidang musik dan/atau lagu yang berada di bawah naungan koordinasinya.
6. Menetapkan sistem dan tata cara penghitungan terkait pembayaran royalti oleh pengguna hak cipta kepada LMK.
7. Menetapkan tata cara pendistribusian royalti dan besaran tarif royalti untuk Pencipta, Pemegang Hak Cipta, dan Pemilik Hak Terkait.
8. Melakukan langkah mediasi terhadap sengketa pendistribusian royalti oleh LMK apabila terdapat keberatan dari anggota LMK.
9. Memberikan laporan kinerja dan laporan keuangan kepada Menteri.

C. Regulasi Cover Lagu Glenn Fredly di Youtube agar Tak Langgar Hak Cipta 
Pembuatan dan penyebarluasan konten hak cipta melalui media teknologi informasi dan komunikasi yang bersifat tidak komersial dan/atau menguntungkan pencipta atau pihak terkait, atau pencipta tersebut menyatakan tidak keberatan atas pembuatan dan penyebarluasan tersebut, tidak dianggap sebagai pelanggaran hak cipta. Namun, jika cover lagu dilakukan dengan tujuan komersial dan mendapatkan keuntungan, serta tanpa seizin pencipta dan pihak terkait, atau pencipta merasa keberatan, maka perbuatan tersebut menjadi perbuatan yang melanggar hak cipta. Bentuk komersial yang dimaksud contohnya: menggelar konser atau pertunjukan berbayar, menggunakan lagu untuk promosi, memasang adsense.
Untuk melakukan cover di youtube, pengguna hak cipta harus menghubungi publisher dari lagu yang akan dibawakan. Penerbit (publisher) adalah perusahaan yang diberi kuasa untuk mengelola hal pencipta lagu. Sebuah lagu terdaftar di publisher akan dipakai untuk cover atau diproduksi ulang dalam bentuk rekaman baru, publisher yang telah diberi kuasa oleh pencipta lagu berhak untuk memberikan lisensi (lisence) kepada pengguna dengan ketentuan yang disesuaikan pemakaian. 
Sejak Glenn Fredly meninggal pada tahun 2020, hak cipta lagu diserahkan oleh publisher ke ahli waris. Musik Bagus Record adalah publisher yang bertugas mengelola lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan bertanggung jawab untuk memastikan pemegang hak cipta menerima hak atas komposisi musik mereka yang digunakan secara komersial. Untuk meng-cover lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan mengunggahnya di youtube, tidak cukup hanya menuliskan nama pencipta (hak moral) saja, tetapi hak ekonomi juga harus dipenuhi. Lain halnya apabila pengguna hak cipta hanya mengunggah lagu melalui media sosial instagram, aturan yang digunakan lebih mudah dan fleksibel yaitu hanya dengan menandai pihak-pihak terkait (pencipta lagu, label rekaman, publisher). Apabila cover lagu dilakukan dengan tujuan komersil (diunggah di youtube), maka ada beberapa hal yang harus dipenuhi. 
Berikut akan dijelaskan mengenai langkah-langkah sistematis tentang cara meng-cover lagu Glenn Freddly di youtube agar tidak melanggar hak cipta : 
1. Meminta izin kepada publisher lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly, yaitu Musik Bagus Record, dan memberitahu secara jelas tujuan membuat cover lagu. Tujuan ini bisa dibagi menjadi 2, yaitu bersifat komersil dan non komersil.
2. Musik Bagus Record akan melakukan analisa tentang tujuan membuat cover. Hal ini akan berpengaruh terhadap keputusan selanjutnya, apakah perlu melakukan pembayaran royalti atau tidak. Apabila pengguna hak cipta hanya mengunggah konten menggunakan media sosial instagram, maka tidak perlu melakukan pembayaran royalti dengan catatan konten yang diunggah tidak mengandung unsur SARA, kampanye politik, dan tidak berisi kepentingan pribadi dengan tujuan memperoleh keuntungan yang merugikan pencipta. Apabila pengguna hak cipta melakukan cover dengan tujuan komersil (diunggah ke youtube), maka diperlukan kesepakatan antara publisher dan pengguna hak cipta. 
3. Untuk tujuan komersil, Musik Bagus Record menetapkan royalti yang harus diberikan oleh pengguna hak cipta lagu-lagu Glenn Fredly sebanyak Rp6.000.000,00 per judul lagu, dan konten tersebut dapat diunggah di akun youtube pengguna.
4. Apabila pengguna hak cipta merasa keberatan dan tidak mampu untuk memberikan royalti sesuai nominal yang diminta, Musik Bagus Record memberikan solusi kepada pengguna agar karyanya tetap bisa diunggah di youtube. Syarat yang harus dipenuhi yaitu konten tersebut harus diunggah di Youtube Musik Bagus, dan sebagai kompensasinya akan diberikan pembagian royalti antara Musik Bagus Record dan pengguna hak cipta sebesar 60:40. Enam puluh persen untuk Musik Bagus dan empat puluh persen untuk pengguna hak cipta lagu-lagu Glenn Fredly. 


KESIMPULAN
Cover lagu merupakan kegiatan mereproduksi ulang sebuah lagu atau musik milik orang lain yang sebelumnya pernah direkam dan dibawakan oleh pemilik lagu. Fenomena cover dan mengubah aransemen lagu di youtube, dapat diartikan sebagai bentuk penghargaan kepada pemilik lagu, serta memberikan daya tarik tersendiri dalam lagu tersebut. Di sisi lain, cover lagu populer juga berdampak pada pemilik lagu salah satunya tentang hak cipta. Di Indonesia, hak cipta dilindungi di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Berdasarkan Pasal 1 ayat (1) UUHC, maka terdapat dua unsur penting sebagai hak-hak yang dimiliki pencipta, yaitu hak ekonomis dan hak moral. 
Penggunaan lagu secara komersial tidak dianggap sebagai pelanggaran Hak Cipta asalkan pengguna memenuhi kewajiban mereka berdasarkan perjanjian dengan Lembaga Manajemen Kolektif (LMK) untuk membayar lagu royalty berdasarkan pasal 87 ayat (4) Undang-Undang No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Pada pasal 87 UU Hak Cipta, Lembaga Manajemen Kolektif berperan sebagai perantara antara pengguna (user) dan pemegang hak cipta dalam memberikan izin (lisensi) kepada pengguna hak cipta serta pengguna harus membayar royalti kepada pemegang hak cipta terkait.
Glenn Fredly merupakan salah satu musisi legendaris Indonesia yang karyanya banyak diminati sebagai bahan cover lagu di youtube. Sejak Glenn Fredly meninggal pada tahun 2020, hak cipta lagu diserahkan oleh publisher ke ahli waris.  Musik Bagus Record adalah publisher yang bertugas mengelola lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan bertanggung jawab untuk memastikan pemegang hak cipta menerima hak atas komposisi musik mereka yang digunakan secara komersial. Untuk menyanyikan dan mengaransemen ulang lagu-lagu ciptaan Glenn Fredly dan mengunggahnya di youtube, tidak cukup hanya menuliskan nama pencipta (hak moral) saja, tetapi hak ekonomi juga harus dipenuhi yaitu dengan cara membayar royalti. Musik Bagus Record memberikan solusi kepada pengguna agar karyanya tetap bisa diunggah di youtube. Syarat yang harus dipenuhi yaitu konten tersebut harus diunggah di Youtube Musik Bagus, dan sebagai kompensasinya akan diberikan pembagian royalti antara Musik Bagus Record dan pengguna hak cipta.  
Dengan mengetahui regulasi cover lagu-lagu Glenn Fredly, diharapkan semua pihak yang berkepentingan dapat melaksanakan hak dan kewajiban sebagaimana mestinya. Hal ini tidak hanya berlaku untuk lagu-lagu Glenn Fredly tetapi untuk semua pencipta lagu yang karyanya dinyanyikan ulang oleh pemakai hak cipta.  
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